BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor yang
mempengaruhi profitabilitas pada perbankan asing, dengan menggunakan
Ratio On Aset (ROA) sebagai ukuran tingkat profitabilitas pada perbankan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pengumpulan
data, pengolahan dan interpretasi hasil pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Ratio On Aset (ROA). Hal ini bisa menjelaskan
bahwa NPL yang naik atau masalah kreditabilitas naik maka dapat
mempengaruhi penyaluran kredit menjadi turun yang di sebabkan
NPL yang naik. Oleh karena itu NPL yang naik akan menurunkan
ROA pada bank dan menyebabkan profitabilitas turun pada saat
terjadi goncangan krisis moneter atau tekanan (shock) dari luar.

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Ratio On Aset (ROA). Hal ini bisa menjelaskan bahwa
dengan adanya cadangan modal yang naik atau surplus maka dalam
penyaluran kreditabilitas akan berjalan lancar dalam penyaluran kredit

sehingga profit yang di peroleh akan bertambah dan dapat
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mempengaruhi ROA menjadi naik. Oleh sebab itu CAR yang naik
dapat menjadikan profitabilitas naik dan apabila dalam cadangan
modal bank mejadi naik maka pada saat terjadi goncangan Krisis
ekonomi moneter dari luar atau tekanan (shock) akan tetap stabil dan
profitabilitas tetap stabil.

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Ratio On Aset (ROA). Hal ini bisa
menjelaskan bahwa BOPO yang naik atau aktivitas jasa yang terutama
kredit bermasalah dan jasa lainya maka dalam efisiensi menjadi
kurang optimal atau turun karena dengan beban biaya yang di terima
dan diberikan sebagai jaminan efisiensi yang optimal sehingga dapat
mempengaruhi ROA menjadi turun yang di sebabkan profit dari kredit
turun, oleh sebab itu BOPO yang naik dapat menjadi pemicu yang
menimbulkan profitabilirtas bank turun pada saat terjadi goncangan
krisis ekonomi moneter dan dari luar atau tekanan (shock).

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada
penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran kepada pihak pihak
yang berkepentingan di masa yang akan datang, untuk mencapai manfaat
yang optimal dari pengembangan penelitian ini :

» Bagi perbankkan asing, agar supaya profitabilitas naik dan terjaga

maka di sarankan agar selalu menjaga rasio perbankan seperti NPL

yang harus diturunkan agar dalam melancarkan kredit menjadi lancar
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dan dapat memperoleh profit yang stabil, sehingga pendapatan
menjadi naik dan tentunya menaikan ROA tersebut, apabila ROA
turun di karenakan NPL yang naik, maka hal ini dapat menimbulkan
terjadinya penurunan pada profitabilitas bank tersebut menjadi turun.
Capital Adequacy Ratio (CAR) bagi perbankkan asing harus bisa
menjaga atau menambah modal lagi agar dalam penyaluran kredit
lancar dan menjadi efisien. Dalam aktivitas kredit yang lancar dengan
adanya modal maka pendapatan profitabilitas yang meningkat bisa
menaikan rasio keuangan ROA tersebut . profitabilitas yang naik
maka perbankan sehat dan tahan terhadap krisis ekonomi moneter dan
dari faktor eksternal lainnya.

Bagi perbankkan asing, agar supaya profitabilitas tetap naik maka di
sarankan agar selalu menjaga masalah kreditabilitas atau jasa lainnya
agar rasio perbankan seperti BOPO yang harus membayar beban yang
timbul dengan adanya masalah-masalah tersebut. Dari biaya yang
keluarkan untuk mnutupi kredit bermasalah menjadi lancar itu dapat
mengurangi cadangan asset bank dan dapat memngganggu rasio
keuangan ROA vyang diperolen laba kredit yang stabil, dalam
pemenuhan tersebut di harapkan pendapatan menjadi naik dan
tentunya menaikan ROA tersebut, apabila ROA turun di karenakan
BOPO vyang naik. Hal ini dapat menimbulkan menurunkan

profitabilitas bank apabila ROA tersebut menjadi turun dan bahaya
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apabila suatu saat terjadinya goncangan krisis ekonomi moneter atau
faktor eksternal bank.
C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas Non Performing Loan (NPL),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO). Pada penelitian  berikutnya diharapkan dapat memasukkan
variabel mikro perbankan atau rasio lain yang bias mempengaruhi sifat

kerentanan (vurnerability) pada perbankan.



